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ABSTRAK

Faiz Ramadhan, Mochamad. (2025). Sejarah Dan Perkembangan Majelis Shalawat
Jam'iyyatul Muta'allimien Di Medokan Ayu Rungkut Surabaya 1970-2023.
Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN
Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing : (I) Prof. Dr. H. Imam Ghazali, MA (II)
Akhmad Najibul Khairi, M.A, Ph.D

Penelitian ini mengkaji Sejarah dan Perkembangan Majelis Shalawat
Jam'iyyatul Muta'allimien di Medokan Ayu, Rungkut, Surabaya, dari tahun 1970
hingga 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan perjalanan
Jam'iyyatul Muta'allimien dalam konteks sosial dan budaya masyarakat sekitar.
Pendekatan kualitatif digunakan, dengan data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Pertanyaan kunci yang dibahas meliputi: (1)
Bagaimana sejarah berdirinya Jam'iyyatul Muta'allimien di Medokan Ayu, Rungkut,
Surabaya? (2) Bagaimana perkembangan Jam'iyyatul Muta'allimien dari tahun 1970
hingga 2023, dan apa yang memotivasi individu untuk bergabung? (3) Faktor-faktor
apa saja yang pendukung atau penghambat perkembangan Jam'iyyatul
Muta'allimien, dan bagaimana masyarakat setempat memandang keberadaannya?

Penelitian ini berlandaskan pada Teori yang digunakan sebagai landasan
dalam menjelaskan suatu hakikat dan makna sejarah yang diteliti oleh penulis.
Dalam penelitian ini yaitu menggunakan Teori Continuity and Change yang
dikemukakan oleh John Obert Voll. Teori continuity and change yang berarti
kelangsungan dan perubahan, menjelaskan bahwa sejarah tidak akan terlepas dari
kelangsungan dan perubahan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelaah
dan mensintesis berbagai literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal, dan
penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode wawancara dan observasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan shalawat rutin
berawal dari inisiatif para santri dan tokoh'masyarakat yang ingin memperkuat
tradisi Islam di daerahnya. Seiring berjalannya waktu, kegiatan ini mengalami
perkembangan yang signifikan dalam hal jumlah peserta, keragaman kegiatan, dan
dampaknya terhadap masyarakat setempat. Selain sebagai sarana ibadah dan
spiritualitas, kegiatan sholawat juga berperan penting dalam memupuk
persaudaraan Islam dan menjadi media yang efektif untuk dakwah.

Kata Kunci: Sejarah Perkembangan, Majelis Shalawat, Jam'iyyatul
Muta'allimien, Medokan Ayu, Surabaya.
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ABSRACT

Faiz Ramadhan, Mochamad (2025), History and Development of the Shalawat
Assembly of Jam'iyyatul Muta'allimien In Medokan ayu Rungkut Surabaya
1970-2023. Islamic Civilization History Study Program, Faculty of Adab and
Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (I) Prof. Dr. H. Imam
Ghazali, MA (IT) Ahmad Najibul Khairi, MA, Ph.D

This study examines the History and Development of the Shalawat Assembly
of Jam'iyyatul Muta'allimien in Medokan Ayu, Rungkut, Surabaya, from 1970 to
2023. This study aims to document the journey of Jam'iyyatul Muta'allimien in the
social and cultural context of the surrounding community. A qualitative approach
was used, with data collected through interviews, observations, and document
analysis. Key questions discussed include: (1) What is the history of the
establishment of Jam'iyyatul Muta'allimien in Medokan Ayu, Rungkut, Surabaya?
(2) How has Jam'iyyatul Muta'allimien developed from 1970 to 2023, and what
motivates individuals to join? (3) What factors support or inhibit the development
of Jam'iyyatul Muta'allimien, and how do local people view its existence?

This research is based on the Theory used as a basis for explaining the nature
and meaning of history studied by the author. In this study, the Continuity and
Change Theory proposed by John Obert Voll was used. The theory of continuity and
change, which means continuity and change, explains that history cannot be
separated from continuity and change. Data collection was carried out by reviewing
and synthesizing various relevant literature, including books, journals, and previous
research. This study uses a qualitative approach with interview and observation
methods.

Based on the results of the study, it can be concluded that routine shalawat
activities began with the initiative of students and community leaders who wanted
to strengthen Islamic traditions in their area. Over time, this activity has experienced
significant development in terms, of the number of participants, the diversity of
activities, and its impact on the local community. In addition to being a means of
worship and spirituality, sholawat activities also play an important role in fostering
Islamic brotherhood and becoming an effective medium for da'wah.

Keywords: History of Development, Shalawat Assembly, Jam'iyyatul
Muta'allimien, Medokan Ayu, Surabaya.
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	5. Menumbuh perkembangan spirit dari suri tauladan Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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	Sejak awal berdirinya Jam’iyyatul Muta’allimien pada tahun 1970 dikarenakan usulan H. Ali Yahya disetujui oleh Ustadz H. Yusuf Manan dengan didukung kaum muda dari beberapa santri 3 Pondok Pesantren yang ada di Medokan Kampung, mereka masih belum memi...
	Adapun terkait para tokoh yang berperan dalam mendirikan Jam’iyyah Diba’ di Medokan Kampung, disampaikan oleh Bapak Rasyid dengan uraian sebagai berikut:
	“Para tokoh utama yang berperan dalam mendirikan dan sebagai pelopor adanya kegiatan Jam’iyyah diba’ di wilayah Medokan Ayu pada era tahun 1970 sampai 1980 adalah Ustadz H. M. Yusuf Manan, H. Ali Yahya, H. Mas Munir, H. M Khotib, M. Tohir, H. M. Asfar...
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	Berdasarkan terkait tentang sejarah pemberian nama perkumpulan Jam’iyyah Diba’ menjadi Jam’iyyatul Muta’allimien yang disampaikan oleh Bapak Rasyid selaku tokoh masyarakat Medokan Kampung, adalah uraian sebagai berikut:
	“Sejarah pemberian nama perkumpulan Jam’iyyah Diba’ menjadi perkumpulan Jam'iyyatul Muta'allimien pada tahun 1980 sampai dengan tahun 1990, tokoh yang berperan adalah H. M Abbas, H. Kasiari, H. M. Khusaini, M. Ridlwan, H. M. Waris, Abdul Rasyid, Nur S...
	Gambar 3.3
	Para tokoh Jam’iyyah Diba’ tahun 1980
	(Dokumentasi Pribadi) (5)
	Kemudian terkait tentang sejarah terbentuknya Jam’iyyatul Muta’allimien disampaikan oleh Bapak Rasyid selaku tokoh masyarakat Medokan Kampung, berikut uraian tambahan dari beliau:
	“Sejarah berdirinya Jam'iyyatul Muta'allimien sangat berkaitan dengan keberadaan Pondok Pesantren di Medokan Ayu, bukan hanya berkaitan dengan Pondok Pesantren Tarbiyatul Aulad saja, akan tetapi juga berkaitan dengan Pondok Pesantren Al Mubarok dan Po...
	3.1.2 Jumlah Anggota dan Motivasinya bergabung Jam’iyyatul Muta’allimien
	Pada masa awal berdirinya, sekitar tahun 1970, jumlah anggota Jam’iyyatul Muta’allimien masih sangat terbatas. Kegiatan majelis shalawat ini hanya diikuti oleh 10 hingga 15 orang, mayoritas terdiri dari santri 3 Pondok Pesantren, pemuda masjid, dan ma...
	3.1.3 Model Pengajian dan Pembacaan Shalawat yang dikembangkan
	Model pengajiannya yang dilakukan adalah membaca maulid diba'iyyah yang dilakasanakan secara rutin di Masjid Imaduddin pada jam 18.00 wib. setelah sholat maghrib sampai dengan 19.00 wib. menjelang sholat isya’. Prosesnya Maulid Diba’iyyah adalah memba...
	Maulid diba’ karena kitab syair disusun oleh Imam Wajihuddin Abdurrahman bin Muhammad bin Umar Ad-diba’i, yang berisi tentang Sejarah Nabi Muhammad SAW dan syiar-syiar keagamaan. Sementara Barzanji adalah kitab yang berisi doa-doa, pujian-pujian dan k...
	3.1.4 Pengadaan Alat Banjari
	Pada periode awal berdirinya Jam’iyyatul Muta’allimien, yakni sekitar tahun 1970 hingga 2000, sarana dan prasarana organisasi masih sangat terbatas dan sederhana. Hal ini mencerminkan semangat perjuangan keagamaan yang lebih menekankan pada kekuatan s...
	Kegiatan Jam’iyyatul Muta’allimien umumnya berlangsung di rumah-rumah tokoh masyarakat atau anggota yang bersedia menyediakan tempat, serta di musholla atau langgar kecil di lingkungan sekitar Medokan Ayu. Belum ada sekretariat tetap, dan seluruh kegi...
	Kegiatan dakwah dan silaturahmi antar anggota masih mengandalkan transportasi tradisional seperti sepeda ontel, becak, atau berjalan kaki. Namun, keterbatasan ini justru memperkuat semangat kolektif dalam menghadiri majelis, karena didasari oleh niat ...
	3.2  Periode II; Penguatan Kegiatan dan Tradisi (Tahun 2000-2014)
	Penguatan Kegiatan Majelis Jam’iyyatul Muta’allimien pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2014, dapat diuraikan sebagai berikut :
	Gambar 3.4
	Kegiatan Terbangan ISHARI tahun 2000
	(Dokumentasi Pribadi) (6)
	3.2.1 Strategi Menarik Anggota dan Jumlah Anggota
	Pada periode 2000 hingga 2014, motivasi anggota Jam’iyyatul Muta’allimien Medokan Ayu Rungkut Surabaya, untuk bergabung dan aktif dalam kegiatan jam’iyyah sangat erat kaitannya dengan kebutuhan spiritual, sosial, serta upaya melestarikan tradisi keaga...
	Seiring dengan mulai membaiknya kondisi sosial dan ekonomi pasca-reformasi serta berkembangnya semangat keislaman di kalangan masyarakat urban, jam’iyyah ini menyesuaikan diri dengan mengembangkan berbagai strategi untuk menarik lebih banyak anggota, ...
	Dalam periode ini, jumlah anggota aktif mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan era sebelumnya. Jika pada dekade sebelumnya anggota aktif hanya berkisar 15–20 orang, maka pada periode 2000–2014, untuk jumlah anggotanya sekitar 30 - 80...
	Gambar 3.5
	Jam’iyyatul Muta’allimien tahun 2002
	(Dokumentasi Pribadi) (7)
	Selain motivasi spiritual, terdapat juga motivasi sosio-kultural yang cukup dominan. Banyak anggota terdorong oleh keinginan untuk membangun kebersamaan dan mempererat hubungan antarwarga di lingkungan Medokan Ayu. Dalam suasana sosial saat itu, kegia...
	“Motivasi sosio-kultural juga mendorong sebagian anggota untuk aktif. Pada era 2000–2014, nilai-nilai tradisional Islam Nusantara, seperti pembacaan Maulid Barzanji, tahlilan, dan hadrah, masih sangat kuat dijaga. Banyak anggota bergabung karena meras...
	Gambar 3.6
	Jam’iyyatul Muta’allimien tahun 2007
	(Dokumentasi Pribadi) (8)
	Meski demikian, motivasi anggota selama periode ini juga menghadapi tantangan. Beberapa anggota, khususnya generasi muda, mulai terpengaruh oleh gaya hidup modern dan kurang tertarik dengan kegiatan berbasis tradisi. Namun berkat pendekatan persuasif ...
	“Era tahun 2000-2014 yang merupakan era transpormasi dari kemajuan zaman terdampak pada gaya hidup para anggota Jam’iyyah salah satunya adalah berdirinya warung kopi dibeberapa tempat di wilayah kelurahan medokan Ayu, maka budaya ngumpul-ngumpul pada ...
	3.2.2 Penguatan Program dan Aktivitas Majelis
	Majelis Shalawat Jam’iyyatul Muta’allimien pada Tahun 2000 – 2014, mempunyai program kegiatan rutin yaitu pembacaan sholawat Maulid Diba’iyah yang diikuti oleh seluruh anggota jam’iyyah maupun warga sekitar yang bertujuan untuk memanjatkan pujian-puji...
	3.2.2.1 Kegiatan Keagamaan
	Kegiatan pembacaan shalawat Maulid Diba’iyyah sebagaimana yang tersusun dalam kitab yang ditulis oleh Abdurrahman bin Ali bin Umar ad-Diba’i as-Syaibani, Ibnu Diba’i lahir di Zabid, Yaman pada 4 Muharram 866 H, Maulid Diba’iyyah merupakan syair pujian...
	Kegiatan pembacaan shalawat Diba’iyyah di Jam’iyyatul Muta’allimien diikuti oleh para santri Pondok Pesantren Tarbiyatul Aulad, Pondok Pesantren Al-Mubarok dan Pondok Pesantren Da’watul Hasanah, yang menjadi anggota tetap perkumpulan tersebut, dan jug...
	Gambar 3.7
	Jam’iyyatul Muta’allimien tahun 2010
	( Dokumentasi Pribadi)
	3.2.2.2 Kegiatan Sosial Kemasyarakatan
	Majelis Shalawat Jam’iyyatul Muta’allimien juga melakukan program sosial yang merupakan kegiatan jam’iyyah berupa silaturrahmi dan bantuan atau santunan kepada anggota jam’iyyah yang sakit atau yang mengalami musibah, dimana dananya berasal dari sodaq...
	Majelis Shalawat Jam’iyyatul Muta’allimien selain perkumpulan pembacaa shalawat diba’ juga merupakan perkumpulan yang peduli pada kegiatan sosial, baik sosial keagamaan maupun sosial kemsyarakatan, bentuk kepedulian sosial tersebut,  diantranya adalah...
	Gambar 3.8
	Kegiatan Sosial Jam’iyyatul Muta’allimien tahun 2014
	(Dokumentasi Pribadi) (9)
	3.2.3 Penambahan Alat Banjari
	Perkumpulan Majelis Shalawat Jam’iyyatul Muta’allimien dalam melaksanakan kegiatan rutin menggunakan sarana dan prasarana, seperti contoh banjari menggunakan alat yakni habsyi terbang, darbuka, tam keplak, tam mika, marawis, tamborin, kedang dan bass ...
	Gambar 3.9
	Akun Instagram Jam’iyyatul Muta’allimien
	(Dokumentasi Pribadi) (10)
	Pada masa awal berdirinya, sarana dan prasarana Jam’iyyatul Muta’allimien masih sangat sederhana. Kegiatan rutinan sholawatan dilaksanakan secara bergilir di rumah-rumah anggota tanpa memiliki tempat khusus. Peralatan yang digunakan juga seadanya, sep...
	Dengan ikut serta dan berperan aktif dalam perkumpulan Jam’iyyatul Muta’allimien, maka bagi anggota secara tidak langsung telah mengamalkan trilogi ukhwah (tiga persaudaraan) dalam dimensi sosial kehidupan, adapun tiga trilogi ukhwah dimaksud adalah p...
	Gambar 3.10
	Kegiatan Sosial Jam’iyyatul Muta’allimien tahun 2014 (1)
	(Dokumentasi Pribadi) (11)
	Namun demikian, keterbatasan tetap menjadi kendala. Masih sering ditemukan kekurangan seperti kapasitas tempat yang tidak memadai untuk menampung jamaah dalam jumlah besar, serta alat-alat musik tradisional yang kadang rusak dan harus diperbaiki secar...
	Gambar 3.11
	Melatih anak-anak banjari
	(Dokumentasi Pribadi) (12)
	Secara keseluruhan, kondisi sarana dan prasarana Jam’iyyatul Muta’allimien pada tahun 2000–2014 memperlihatkan pola perkembangan yang positif meskipun dilalui dengan banyak keterbatasan. Modal utama yang menjaga keberlangsungan kegiatan bukan semata-m...
	3.3 Periode III; Perluasan Jaringan Dan Pengembangan Kegiatan
	(2014-2023)
	Perkembangan Jam’iyyatul Muta’allimien pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2023, dapat diuraikan sebagai berikut :
	3.3.1 Jumlah  Keanggotaan
	Pada periode 2014-2023, Majelis Shalawat Jam'iyyatul Muta'allimien mempunyai strategi yang digunakan untuk mempertahankan dan mengembangkan agar Jam'iyyatul Muta'allimien tetap eksis di masa mendatang yaitu dengan mempopulerkan lagi kegiatan di Jam'iy...
	Penggerak atau pengurus Jam'iyyatul Muta'allimien mempunyai rencana ekspansi atau innovasi baru dalam kegiatan Majelis untuk menarik lebih banyak jamaah, Para pengurus Jam'iyyatul Muta'allimien mempunyai inovasi baru dalam kegiatan Majelis untuk menar...
	Kemudian penjelasan lanjutan terkait tentang strategi ataupun cara dalam menghadapi tantangan zaman dan perubahan sosial yang dilakukan Jam’iyyatul Muta’allimien disampaikan oleh Saudara Kevin Sanjaya Mauliddin sebagai Anggota Jam'iyyatul Muta'allimie...
	“Seiring dengan perkembangan zaman saat ini yang tidak bisa lepas dari pengaruh internet dan sosial media, Jam'iyyatul Muta'allimien mempunyai strategi ataupun cara dalam menghadapi tantangan zaman dan perubahan sosial yaitu dengan cara lebih aktif la...
	Di Wilayah Medokan Ayu saat ini mengalami perkembangan wilayah yang sangat signifikan, dimana area yang dulunya masih berupa tambak budidaya ikan bandeng dan udang, sekarang banyak yang berubah fungsi menjadi pemukiman, sehingga banyak penduduk pendat...
	Gambar 3.12
	Jam’iyyatul Muta’allimien
	(Dokumentasi Pribadi) (13)
	Dengan adanya Majelis Shalawat Jam'iyyatul Muta'allimien di Medokan Ayu ini, dapat menjaga nilai-nilai Islam dan memperkuat ukhuwah islamiyah di tengah masyarakat sekitar, kehidupan masyarakat di Medokan Ayu menjadi lebih agamis.
	Kegiatan yang dilaksanakan di Majelis Shalawat Jam'iyyatul Muta'allimien seperti pengajian singkat (Mauidhotul Hasanah) yang diisi oleh pembina atau Qodimul Majelis setelah pembacaan maulid diba’ atau Mahallul Qiyam,  diharapkan dapat menambah keimana...
	Kegiatan rutinan juga memeliki dampak untuk memepererat tali silaturahmi antar Rukun Tetangga hingga tingkat Rukun Warga, serta memliki dampak positif dalam membangun moral sosial sehingga menghasilkan  peradaban masyarakat yang berbudi pekerti luhur,...
	Selain itu kegiatan rutinan ini juga memiliki dampak yang positif bagi generasi muda di Medokan Ayu, selain pembibitan generasi yang kreatif dalam seni banjari maupun hadrah. Dalam hal Majelis Shalawat Jam'iyyatul Muta'allimien di Medokan Ayu ini, dap...
	“Setelah melaksanakan kegiatan rutinan di Jam'iyyatul Muta'allimien ada semacan makan bersama dengan para anggota. Makan bersama ini juga diselingi dengan obrolan santai tentang berbagai topik seperti kondisi kelangsungan jam’iyah, kondisi keuangan ja...
	3.3.2 Pengembangan Program dan Aktivitas Majelis
	Perkembangan Jamiyyatul Muta’allimien periode 2014-2023 telah terjadi pengembangan program dari periode sebelumnya, dimana kegiatan rutin yaitu pembacaan sholawat Maulid Diba’iyah yang diikuti oleh seluruh anggota jam’iyyah maupun warga sekitar yang s...
	Majelis Shalawat Jamiyyatul Muta’allimien seiring dengan perkembangan zaman, dan warga masyarakat yang memiliki hajat, yaitu: walimatul khitan, walimatul urusy, dan resepsi pernikahan maka warga masyarakat mengundang Jamiyyatul Muta’allimien untuk men...
	3.3.2.1 Program Keagamaan
	Seiring berjalannya waktu, Majelis Shalawat Jamiyyatul Muta’allimien juga ada tambahan kegiatan yaitu sebelum acara (pra acara) ada pembacaan ratib dan hadhoroh (wasilah), kemudian setelah pembacaan Mahallul Qiyam, Qodimul Majelis (Pembina) menyampaik...
	Tidak hanya itu, Majelis Shalawat Jamiyyatul Muta’allimien juga mengadakan selingan rutinan diantaranya pembacaaan istighosa, tahlil dan shalawat nariyah. Dan untuk program sosial yang merupakan kegiatan jam’iyyah berupa silaturrahmi dan bantuan sosia...
	Gambar 3.13
	Jam’iyyatul Muta’allimien (1)
	(Dokumentasi Pribadi) (14)
	3.3.2.2 Perluasan Kerjasama Sosial Kemasyarakatan dengan pihak lain
	Pada periode 2014 hingga 2023, Majelis Shalawat Jam’iyyatul Muta’allimien mengalami perkembangan yang signifikan, tidak hanya dalam bidang spiritual seperti shalawatan dan pengajian, tetapi juga dalam hal keterlibatan aktif di bidang sosial kemasyarak...
	Kegiatan seperti santunan anak yatim, bakti sosial, dan peringatan hari besar Islam kerap diselenggarakan atas dukungan bersama pihak lingkungan. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat posisi jam’iyyah di tengah masyarakat, tetapi juga menciptakan harm...
	Kerja sama ini berupa pemanfaatan fasilitas tempat ibadah untuk kegiatan rutinan shalawatan, pengajian akbar, pelatihan hadrah bagi remaja, serta kegiatan kemasyarakatan seperti donor darah atau bazar murah. Kehadiran jam’iyyah dalam kegiatan lintas m...
	Kegiatan seperti pelatihan seni hadrah, lomba dakwah, pentas religi, dan kegiatan outbound Islami dilakukan bersama. Kerja sama ini berhasil meningkatkan antusiasme generasi muda terhadap nilai-nilai keislaman sekaligus memperkuat daya tarik jam’iyyah...
	3.3.3 Penambahan Alat Hadrah
	Pada periode 2014-2023 Jamiyyatul Muta’allimien yang semula menggunakan seni banjari dikenal sebagai bentuk seni rebana sederhana yang dimainkan oleh sekelompok pemuda dalam majelis-majelis shalawat atau peringatan hari besar Islam. Biasanya terdiri d...
	Namun seiring waktu, kebutuhan akan struktur musikal yang lebih kompleks dan estetika pertunjukan yang lebih dalam secara spiritual mulai muncul. Masyarakat, khususnya generasi muda dan para pegiat majelis dzikir, mulai mencari format baru yang bisa l...
	Gambar 3.14
	Melatih anak-anak banjari (1)
	(Dokumentasi Pribadi) (15)
	Sehingga terdapat tambahan beberapa alat yang digunakan mengiringi pembacaan shalawat dengan seni hadrah. Saat ini, Majelis Shalawat Jam’iyyatul Muta’allimien memiliki inventaris sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan pengembangan, yang terdiri...
	Gambar 4.1
	Anggota Jam’iyyatul Muta’allimien Pada Event Kegiatan
	(Dokumentasi Pribadi) (16)
	4.1.2.1  Internal
	1. Keterbatasan Sarana dan Prasarana Tempat Kegiatan
	Pada masa awal, kegiatan Jam’iyyatul Muta’allimien dilaksanakan dengan kondisi fasilitas yang sangat terbatas. Belum ada gedung khusus atau sekretariat tetap. Pengajian, shalawatan, dan pembacaan Maulid Diba’iyyah seringkali dilakukan secara bergilir ...
	1. Kondisi fisik tempat terbatas, seperti tidak ada alas duduk, kadang harus menggunakan tikar sederhana atau karung bekas.
	2. Ketiadaan sound system, menyebabkan suara pembaca shalawat tidak terdengar dengan jelas bagi jamaah di bagian belakang.
	3. Penerangan minim, khususnya sebelum seluruh wilayah Medokan Ayu teraliri listrik secara menyeluruh. Beberapa acara malam hari hanya dibantu penerangan lampu minyak atau petromaks.
	4. Tidak ada tempat penyimpanan kitab dan alat hadrah, sehingga peralatan sering rusak atau tercecer.
	2. Dana
	Kegiatan operasional jam’iyyah sangat bergantung pada sumbangan sukarela dari anggota. Karena sebagian besar anggota berasal dari kalangan menengah ke bawah, seperti petani, tukang becak, buruh, dan ibu rumah tangga, maka jumlah dana yang terkumpul se...
	1. Untuk membeli kitab shalawat, alat rebana, dan konsumsi acara, harus dilakukan patungan atau menunggu infak dari tokoh masyarakat.
	2. Beberapa kegiatan terpaksa ditunda atau disederhanakan karena dana tidak tersedia.
	Salah satu hambatan utama yang cukup dirasakan adalah kurangnya regenerasi kepengurusan dan keaktifan anggota muda. Meskipun secara umum partisipasi generasi muda meningkat pada periode 2014 ke atas, namun tidak semua pemuda memiliki ketertarikan yan...
	Hal ini dibuktikan dengan uraian pendapat dari saudara kevin Sanjaya selaku santri aktif yang mengikuti kegiatan Jam’iyyatul Muta’allimien, berikut uraiannya:
	4.1.2.2  Eksternal
	1. Partisipasi Pemuda
	Keterlibatan generasi muda mengalami penurunan secara bertahap. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor:
	1. Banyak pemuda yang mulai sibuk dengan pendidikan tinggi, pekerjaan atau kegiatan organisasi lainnya.
	2. Beberapa di antaranya berpindah domisili karena menikah atau tuntutan kerja.
	3. Munculnya pandangan bahwa kegiatan majelis hanya untuk “orang tua” atau bersifat tradisional dan tidak relevan dengan gaya hidup modern.
	2. Tantangan Sosial dan Kultural dari Luar
	Selain faktor internal, tantangan eksternal juga hadir dari perubahan sosial di masyarakat sekitar,  seperti:
	1. Pengaruh budaya modern dan digitalisasi: Banyak masyarakat, khususnya generasi muda, lebih tertarik pada hiburan digital seperti media sosial, musik populer, dan kegiatan berbasis teknologi daripada hadir dalam majelis.
	2. Minimnya dukungan dari sebagian tokoh masyarakat muda: Tidak semua tokoh lokal atau ketua Rukun Tetangga atau Rukun Warga memiliki perhatian atau dukungan terhadap kegiatan jam’iyyah. Ada yang melihatnya sebagai kegiatan tradisional yang tidak rele...
	3. Kompetisi dengan agenda lain: Banyaknya kegiatan lain di masyarakat, seperti arisan, komunitas hobi, dan kegiatan olahraga, kadang membuat kegiatan jam’iyyah bersaing untuk mendapatkan partisipasi warga.
	Gambar 4.2
	Anggota Jam’iyyatul Muta’allimien Kegiatan Bakti Sosial
	(Dokumentasi Pribadi) (17)
	Gambar 4.3
	Jam’iyyatul Muta’allimien Kegiatan Santunan Anak Yatim
	(Dokumentasi Pribadi) (18)
	Gambar 4.4
	KH. M Yusuf Manan Tokoh Pendiri Jam’iyyah Diba’ dengan Ustadz H. M Machrus Yusuf Pembina Jam’iyyatul Muta’allimien
	(Dokumentasi Pribadi) (19)
	Gambar 4.5
	Anggota Jam’iyyatul Muta’allimien Pada Peringatan HUT RI
	(Dokumentasi Pribadi) (20)
	Gambar 4.6
	Ustadz H. M Machrus Yusuf Pembina Jam’iyyatul Muta’allimien Memberikan Motivasi Kepada Anggota
	(Dokumentasi Pribadi) (21)
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